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ABSTRAK

Kasrawati. Perbandingan Belajar Kelompok dengan
Belajar Mandiri dalam Peningkatan Prestasi Belajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran PAI di UPT SMP Negeri 1 Sinjai.
Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan  Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAl Muhammadiyah
Sinjai, 2020.

Penelitian ini berangkat dari fenomena dan keprihatinan
bagi orang-orang yang peduli akan pendidikan yang bernilai
bagi kemajuan bangsa di masa yang akan datang. Sehingga
muncul berbagai konsep pendidikan. Inilah yang menjadi tugas
dan tanggung jawab bersama, khususnya lembaga pendidikan.
Begitu juga dengan SMP Negeri 1 Sinjai, sebagai salah satu
lembaga pendidikan di Kabupaten Sinjai ikut mengemban
amanah dan tanggung jawab yang sama.Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Belajar
Kelompok dengan Belajar Mandiri Daalam Peningkatan
Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAlI SMP Negeri
1 Sinjai.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian survey dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian
ini adalah peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai dengan jumlah
98 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan
dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap.
Tahap pertama Kketika proses pengumpulan data sedang
berlangsung, dan tahap kedua, yaitu setelah seluruh data
terkumpul, maka data dianalisis dengan menggunakan bantuan
SPSS 20 melalui analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan prestasi belajar
peserta didik. Belajar kelompok berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAl SMP
Negeri 1 Sinjai. Hal ini berdasarkan Fpiwung = 9.484 = Fiapel =

3.09, thitung 3.080 > dari tipe 1.660 . dan nilai probabilitas 0.004

\"



< 0.05. serta pada table summary diketahui R Square = 0,66
atau 6,8%. Belajar mandiri berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI SMP
Negeri 1 Sinjai hal ini berdasarkan tabel coefficient bahwa
Fhitung = 7.115 = Fpe = 3.09, thitung 2.667 > dari tipe 1.660 dan

nilai probabilitas 0.009 < 0.05 serta pada tabel summary
sebesar 0.305 atau 30,5%. Dari hasil data yang telah di kelolah
Melalui SPSS20. Ditemukan hasil bahwa perbandingan belajar
kelompok dengan belajar mandiri terhadap prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai yaitu
6,8% : 30,5 %.

Kata Kunci: Perbandingan, Belajar Kelompok, Belajar
Mandiri, Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAL.
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ABSTRACT

Kasrawati. The Comparison between Group Learning and Independent Learning in
Improving Students’ Learning Achievement in Islamic Religious Education Subjects at
UPT SMP Negeri 1 Sinjai. Thesis. Sinjai: Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training IAl Muhammadiyah Sinjai, 2020.

This research departs from phenomena and concerns for people who care about
education that is valuable for the progress of the nation in the future. Thus, various
educational concepts emerged. This is a shared task and responsibility, especially
educational institutions. Likewise with SMP Negeri 1 Sinjai, as one of the educational
institutions in Sinjai Regency, it also carries out the same mandate and responsibility.
Therefore, this study aims to determine the commparison between group learning and
independent learning in improving students’ learning achievement in Islamic Religious
Education Subjects at SMP Negeri 1 Sinjai.

This research is included in survey research using a quantitative approach. The sample
in this study were students at SMP Negeri 1 Sinjai with a total of 98 people. Data was
collected through questionnaires and documents. Data collection was carried out in two
stages. The first stage was when the data collection process was in progress, and the
second stage was after all the data has been collected, then the data were analyzed using
SPSS 20 through simple linear regression analysis.

The results of this study indicate the learning achievement of students. Group learning
has a positive effect on student achievement in Islamic Religious Education subjects at
SMP Negeri 1 Sinjai. This is based on Fcount = 9.484 Ftable = 3.09, tcount 3.080 >
from ttable 1.660 . and the probability value is 0.004 < 0.05. and in the summary table it
is known that R Square = 0.66 or 6.8%. Independent learning has a positive effect on
student achievement in PAI subjects at SMP Negeri 1 Sinjai. This is based on the
coefficient table that Fcount = 7.115 Ftable = 3.09, tcount 2.667 > from ttable 1.660 and
the probability value is 0.009 <0.05 and in the summary table is 0.305 or 30.5%. From
the results of the data that has been managed through SPSS20. It was found that the
comparison between group learning and independent learning on the learning
achievement of Islamic Religious Education subjects at SMP Negeri 1 Sinjai was 6.8%:
30.5%.

Keywords: Comparison, Group Learning, Independent Learning, Learning
Achievement in PAI Subjects.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada intinya merupakan proses
penyiapan subjek didik menuju manusia masa depan yang
bertanggung jawab. Kata bertanggung jawab mengandung
makna, bahwa subjek didik dipersiapkan untuk menjadi
manusia yang berani berbuat dan berani pula bertanggung
jawab atas perbuatannya.

Jean Piaget dalam Syaiful Sagala mengemukakan
bahwa pendidikan adalah sebagai penguhubung dua sisi,
disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan disisi lain nilai
sosial, intelektual dan moral yang menjadi tanggung jawab
pendidik untuk mendorong individu tersebut.(A. Baki, 2014)

Ahmad D. Marimba dalam Buku Metode dan
Tehnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan
bahwa: Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani,
rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama.(A. Baki, 2014)

Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat
vital dan secara terus menerus akan dilakukan selama
manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak mampu hidup
sebagai manusia jika ia tidak dididik atau diajar oleh

1
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manusia lainnya. Bayi yang baru dilahirkan telah membawa
beberapa naluri atau insting dan potensi-potensi yang
diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Akan tetapi,
naluri dan potens-potensi tersebut tidak akan berkembang
baik tanpa pengaruh dari luar, yaitu campur tangan manusia
lain. Disamping kepandaian-kepandaian yang bersifat
jasmaniah (skill, motor ability), seperti merangkak, duduk,
berjalan, makan dan sebagainya, manusia membutuhkan
kepandaian-kepandaian yang bersifat ruhaniah karena
manusia adalah makhluk sosial budaya.(A. Baki, 2014)

Belajar merupakan proses yang bersifat internal (a
purely internal event) yang tidak dapat dilihat dengan nyata.
Proses itu terjadi di dalam diri sesorang yang sedang
mengalami proses belajar.

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang
relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.
Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus
dibelajarkan bukan diajarkan.(M. Thobroni, 2016) Subjek
belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga
pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.
Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang didasari
yang cenderung bersifat permanen dan mengubah perilaku.

Pada proses tersebut terjadi pengingatan informasi yang



3

kemudian disimpan dalam memori dan organisasi kognitif.
Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan secara
praktis pada keaktifan siswa dalam merespon dan bereaksi
terhadap peristiwa-peristiwva yang terjadi pada diri siswa
ataupun lingkungannya.

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minatnya. minat sebagai sumber motvasi yang akan
mengarahkan seseorang pada apa yang akan mereka lakukan
bila diberi kebebasan untuk memilihnya. Bila mereka
melihat sesuatu itu mempunyai arti bagi dirinya, maka
mereka akan tertarik terhadap sesuatu itu yang pada
akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
berhasil karena adanya dorongan minat belajar dari seorang
anak. (ARNI, 2020)

Model pebelajaran menurut Murtadlo mengatakan
bahwa model pembelajaran disini dapat diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman

dalam melakukan pembelajaran. model pembelajaran adalah
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bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh pendidik di kelas.

Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
cara, contoh ataupun pola, yang mempunyai tujuan
menyajikan pesan kepada peserta didik yang harus
diketahui, dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara
membuat suatu pola atau contoh dengan bahan-bahan yang
dipilih oleh para pendidik sesuai dengan materi yang
diberikan dan kondisi di dalam kelas.(Ali Murtadlo, 2016)

Berbagai upaya telah  dilakukan  untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional, khususnya
pendidikan dasar dan menengah pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan. Beberapa upaya tersebut antara lain
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi
guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana
dan prasarana pendidikan dan peningkatan = mutu
mmanajemen sekolah. Dalam lingkup kelas guru
mempunyai peran Yyang srategis untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Guru merupakan personil sekolah yang memiliki
kesempatan bertatap muka lebih banyak dengan siswanya,
dengan demikian peran dan tanggung jawab guru adalah

menguasai dan mengembangkan materi  pelajaran,
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merencanakan, mempersiapkan pelajaran, mengontrol dan
mengevaluasi kegiatan peserta didik.

Kenyataan di lapangan banyak guru memberi
pelajaran untuk keperluan ujian yang segera akan dilupakan
oleh anak-anak. Akan tetapi bukan itu hasil belajar yang
diinginkan, yang diharapkan ialah agar anak-anak
memahami pelajaran secara mendalam sehingga ia lama
mengingatnya serta dapat menggunakannya dalam
hidupnya.(J. Mussel & Nasution, 1995) Seorang guru bukan
hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada peserta
didik. Akan tetapi, dia seorang tenaga profesional yang
dapat menjadikan peserta didiknya mampu merencanakan,
menganalisis, dan  menyimpulkan  masalah  yang
dihadapi.(M. Basyiruddin Usman, 2002)

Permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran PAIl adalah masih rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap konsep PAI yang diajarkan guru.
Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu pendidikan
diperlukan perubahan pola pikir yang digunakan sebagai
landasan pelaksanaan kurikulum masa lalu, proses belajar
mengajar terfokus pada peserta didik, akibatnya kegiatan

belajar mengajar (KBM) lebih menekankan pada pengajaran



daripada pembelajaran dan untuk itu diperlukan strategi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi sementara yang
peneliti lakukan bahwa prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sinjai masih kurang
dilihat dari segi respon peserta didik dalam proses
pembelajaran, kurang terjalinnya komunikasi maupun
interaksi antar siswa dan guru pada saat pembelajaran
berlangsung.

Faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar
salah satunya adalah lingkungan sekolah, termasuk
didalamnya proses belajar mengajar dikelas. Oleh karena itu,
peneliti berinisiatif untuk membahas lebih mendalam
melalui kegiatan penelitian ini yang erat kaitannya dengan
masalah prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti
termotivasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang
berkaitan dengan prestasi belajar dengan  judul
“Perbandingan Belajar Kelompok dengan Belajar Mandiri
Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai”.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu
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kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem

belajar kooperatif, peserta didik belajar bekerja sama dengan

anggota lainnya. Dalam model ini peserta didik memiliki

dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya

sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk

belajar. Peserta didik belajar bersama dalam sebuah

kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang

diri.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan Belajar Kelompok dengan
Belajar Mandiri dalam Peningkatan Prestasi Belajar
Peserta Didik Mata Pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai?

2. Apakah ada peningkatan prestasi belajar peserta didik
melalui Belajar Kelompok dengan Belajar Mandiri Mata
Pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbandingan Belajar
Kelompok dengan Belajar Mandiri dalam Peningkatan
Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI SMP
Negeri 1 Sinjai

2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi

belajar peserta didik melalui Belajar Kelompok dengan
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Belajar Mandiri Mata Pelajaran PAI SMP Negeri 1

Sinjai.

D. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis

Untuk menambah khazanah keilmuan bagi peneliti pada
kKhususnya dan pembaca pada umumnya tentang
perbandingan belajar bersama dengan belajar mandiri
dalam peningkatan prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, agar mengetahui kelemahan dan

kelebihan antara belajar bersama dengan belajar

mandiri

. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman atau

tolak ukur keberhasilan dalam  pelaksanaan
pembelajaran

Bagi sekolah, sebagai referensi untuk meningkatkan
tata kelola dan mekanisme pengembangan kualitas
pendidikan.
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BAB I
KAJIAN TEORI

Kajian Pustaka

1. Belajar Kelompok

Kooperatif dalam bahasa inggris disebut dengan
“cooperate” yaitu bekerja sama. Model pembelajaran
kooperatif didasarkan atas falsafah “homo homini
socius” falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah
makhluk sosial.(Donni Juni Priansa, 2015)

Pembelajaran  kooperatif atau cooperative
learning mengacu pada metode pembelajaran, yang mana
siswa bekerja sama dalam kelompok terkecil saling
membantu dalam belajar. Anggota-anggota kelompok
bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok
dan untuk mempelajari materi itu sendiri.(Jamil
Surahatiningrum, 2016) Model pembelajaran kooperatif
pada dasarnya dirancang agar peserta didik mampu
melaksanakan proses pembelajaran lebih santai, tanpa
mengabaikan tumbuh kembangnya tanggung jawab,
kejujuran, kompetisi sehat, serta keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar.(Donni Juni Priansa, 2015)

Sugandi dalam Riyadi Purworedjo mengatakan
bahwa pembelajaran kooperatif atau lebih dikenal dengan

9
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pembelajaran secara berkelompok (cooperative learning)
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas terstruktur. Tetapi belajar
koopratif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja
kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur
dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan
hubungan yang bersifat interdepensi efektif di antara
anggota kelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5
orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh
guru.

Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran dengan setting kelompok kecil dengan
memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai
wadah siswa bekerja sama dan memecahkan masalah
melalui dengan interaksi sosial dengan teman sebayanya,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang
bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang

lain.



11

Pembelajaran cooperative mewadahi bagaimana
siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, tujuan
kelompok adalah tujuan bersama. Situasi kooperatif
merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan
kelompok, siswa harus merasakan bahwa mereka akan
mencapai tujuan, maka siswa lain dalam kelompoknya
memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok
bersikap  kooperatif ~ dengan  sesama  anggota
kelompoknya.(Rusman, 2018)

Mengapa pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) perlu? Dalam situasi belajar pun sering terlihat
sifat individualistis siswa. Siswa cenderung berkompetisi
secara individual, bersikap tertutup terhadap teman,
kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul
dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan
sebagainya. Jika keadaan ini dibiarkan tidak mustahil
akan dihasilkan warga Negara yang egois, inklusif,
inrtofert, kurang bergaul dalam masyarakat, acuh tak
acuh dengan tetangga dan lingkungan, kurang
menghargai orang lain, serta tidak mau menerima
kelebihan dan kelemahan orang lain. Gejala seperti ini
kiranya mulai terlihat pada masyarakat kita, sedikit-

sedikit demonstrasi, main keroyok dengan tetangga dan
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lingkungan, kurang menghargai orang lain, serta tidak
mau menerima kelebihan dan kelemahan orang lain.
Gejala seperti ini kiranya mulai terlihat pada masyarakat
Kita, sedikit-sedikit demonstrasi, main keroyokan, saling
sikut, dan mudah terprovokasi.(Rusman, 2018) Dalam Al
qur an banyak ayat yang menunjukkan pentingnya kerja
kelompok atau belajar bersama ini menjadi prinsip dalam
pendidikan islam, sebagaimana firman Allah SWT dalam
QS. Al-imran (3): 159

A4 & e JR58 Gune 136 a1 i sh s g
Terjemahannya:

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah
mencintai orang-orang yang bertawakkal.(Agama R,
2013)

Model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi
perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal
ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Slavin pada tahun1995 dinyatakan bahwa:

(1) penggunaan  pembelajaran  kooperatif  dapat
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meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap
toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2)
pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan
siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman. Dengan
alasan tersebut, strategi pembelajaran  kooperatif

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Tujuan umum dari belajar kooperatif atau belajar
bersama adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan
individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya.  Sedangkan  tujuan  khusus  dari
pembelajaran kooperatif adalah:(Donni Juni Priansa,
2015)

a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk
meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas
akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa
model pembelajaran  kooperatif unggul dalam
membantu peserta didik untuk memahami konsep-

konsep yang sulit.
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b. Pengakuan adanya keragaman
Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar peserta
didik menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai macam perbedaan latar belakang. Perbedaan
tersebut antara lain perbedaan suku, agama,
kemampuan akademik dan tingkat sosial.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.
Keterampilan  sosial yang dimaksud dalam
pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas, aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau
menjelaskan ide dan pendapat, dan bekerjasama
dalam kelompok. Belajar bersama atau Kkerja
kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa
anak didik merupakan satu kesatuan yang dapat
belajar bersama dan berbaur untuk mencapai tujuan
pengajaran tertentu.(Ali Murtadlo, 2016) Adapun
tujuan dari metode Belajar kelompok, antara lain
sebagai berikut:
1) Belajar bersama/kelompok bertujuan  untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik,

dengan memberi sugesti, motivasi, dan informasi



15

2) Melatih diri anak dengan mengembangkan potensi
dalam berinteraksi dengan orang lain

3) Memupuk rasa kebersamaan dengan cara bekerja
sama memecahkan persoalan berupa pekerjaan
atau tugas dari pendidik

4) Melatih keberanian peserta didik

5) Untuk memantapkan pengetahuan yang telah
diterima oleh peserta didik

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan. Demikian pula dengan pembelajaran
kooperatif. Dalam belajar kooperatif, guru melakukan
pemantauan  terhadap  kegiatan  peserta  didik,
mengarahkan keterampilan kerja sama dan memberikan
bantuan saat diperlukan.

Dalam  strategi  belajar  kooperatif,  guru
menempatkan aktivitas peserta didik sebagai subjek
utama, memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bersentuhan dengan objek yang akan atau sedang
dipelajari seluas mungkin karena dengan demikian proses
kontruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik.
Dengan strategi pembelajaran yang demikian, akan lebih
meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
efektifitas dan efesiensi pembelajaran  disamping
keterlibatan aktif peserta didik, apakah untuk
mengajarkan pengetahuan, keterampilan, ataupun nilai-
nilai adalah terciptanya hubungan yang baik antara guru
dan peserta didik.

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan
dan kekuranagan, kelebihan belajar kooperatif sebagai
berikut:

a. Peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam
hal meningkatkan hubungan kerja sama antar teman.

b. Peserta didik lebih memperolen kesempatan untuk
mengembangkan aktivitas, kreativitas, kemandirian,
sikap kritis, sikap dan kemampuan berkomunikasi
dengan orang lain.

c. Guru tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahuan
kepada peserta didik, cukup konsep-konsep pokok
karena dengan belajar secara kooperatif peserta didik
dapat melengkapi sendiri.(Jamil Surahatiningrum,
2016)

Namun demikian, strategi belajar kooperatif juga

memiliki beberapa kekurangan.
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a. Memerlukan alokasi waktu yang relative lebih
banyak, terutama jika belum terbiasa.

b. Membutuhkan persiapan yang lebih terprogram dan
sitematik.

c. Jika peserta didik belum terbiasa dan menguasai
belajar kooperatif pencapaian hasil belajar tidak akan

maksimal.(Jamil Surahatiningrum, 2016)

Selain  kekurangan dan kelebihan yang telah
diuraikan diatas, pembelajaran kooperatif memiliki
keunggulan sehingga sangat penting diterapkan. Alasan
penting ini ditujukan terutama bagi efek pelaksanaan
pembelajaran kooperatif diperlukan adanya perencanaan
yang didalamnya meliputi pemilihan pendekatan,
pemilihan materi yang sesuai, pembentukan kelompok
siswa, mengenalkan siswa pada tugas dan peran, serta
merencanakan waktu dan tempat.(Jamil Surahatiningrum,
2016)

. Belajar Mandiri

Belajar Mandiri dikenal sebagai salah satu
metode pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan
terbuka. Tidak semua orang memahami dengan baik

pengertian belajar mandiri, bahkan akademisi.
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Wedemeyer (1963) mengatakan bahwa belajar
mandiri adalah cara belajar yang memberikan derajat
kebebasan, tanggung jawab, dan kewenangan yang lebih
besar kepada peserta didik dalam melaksanakan dan
merencanakan kegiatan-kegiatan belajarnya.

Haris Wajiman mengatakan bahwa belajar
mandiri adalah kegiatan belajar yang diawali dengan
kesadaran adanya masalah, disusul dengan timbulnya niat
melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk
menguasai sesuatu kompetensi yang diperlukan untuk
mengatasi masalah.(Mujiman, 2008)

Martinis Yamin (2008: 119-122) mengatakan
belajar mandiri itu berbeda dengan belajar terstruktur,
belajar terstruktur lebih mudah dibandingkan dengan
belajar mandiri. Belajar mandiri lebih sukar dan dapat
dilaksanakan apabila syarat-syarat berikut ini dapat
dipenuhi diantaranya adanya masalah, menghargai
pendapat peserta didik, peran guru, dan cara mengahadapi
peserta didik.

Dari beberapa pendapat para ahli, dapat di
simpulkan bahwa belajar mandiri adalah kemampuan
untuk mengendalikan sekaligus mengatur pikiran,

perasaan, tindakan, dan kegiatan belajar aktif secara
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bebas untuk menguasai kompetensi tertentu yang proses
dan kegiatannya berasal dari peserta didik itu sendiri.
Kemandirian belajar berarti bebas dalam menentukan
arah, rencana, sumber, dan keputusan untuk mencapai
kompetensi tertentu. Hal ini membutuhkan motivasi,
keuletan, keseriusan, kedisiplinan, tanggung jawab,
kemauan, dan keingintahuan agar dapat mengatasi suatu
masalah dengan bekal yang telah dimiliki sebelumnya.
Guru bukanlah sebagai pengendali dalam proses belajar
mandiri. Pengendali dalam proses belajar mandiri adalah
peserta didik itu sendiri. Guru bertindak sebagai
penasehat yang memberi pengarahan.  Melalui
pengarahan tersebut, peserta didik dapat menentukan
tujuan, strategi, dan sumber-sumber yang digunakan
dalam proses belajar. Adapun ciri-ciri Belajar Mandiri,
sebagai berikut:

a. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk

mengatasi masalah yang dihadapi.
b. Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan
diri sendiri.
c. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.

d. Mampu melakukan kritik dan penilaian diri.
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e. Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-
tugasnya.

Jerold E. Kemp mengatakan ciri khusus program
belajar mandiri yang bermutu meliputi hal-hal berikut:

a. Kegiatan belajar untuk siswa dikembangkan dengan
cermat dan rinci. Pengajaran sendiri berlangsung
dengan baik apabila bahan disusun menjadi langkah-
langkah yang terpisah dan kecil, masing-masing
membahas satu konsep tunggal atau sebagian dari
bahan yang diajarkan.

b. Kegiatan dan sumber pengajaran dipilih dengan hati-
hati dengan memperhatikan sasaran pengajaran yang
disyaratkan.

c. Penguasaan peserta didik terhadap setiap langkah
harus diperiksa sebelum ia melanjutkan ke langkah
berikutnya.

d. Apabila muncul kesulitan, peserta didik mungkin
perlu mempelajari lagi atau meminta bantuan kepada
guru. Jadi, peserta didik secara teru menerus
ditantang, harus menyelesaikan kegiatan yang
diikutinya, langsung mengetahui hasil belajar atau
usahanya, dan merasakan keberhasilan.(E. Kemp,
1994)
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Dengan memperhatikan ciri-ciri di atas, dapat
dikatakan bahwa belajar mandiri tidak berpatokan pada
suatu aturan. Jadi tidak ada aturan khusus yang
membelenggu siswa dalam belajar mandiri. Peserta didik
bebas mengatur segala urusan untuk belajarnya secara
mandiri dan dapat disesuaikan dengan minat, motivasi,
dan kemampuan masing-masing individu. Jadi untuk
masing-masing peserta didik atau individu memiliki cara,
tujuan dan proses yang berbeda-beda. Belajar mandiri
dapat melatih peserta didik menganalisis kebutuhan yang
la butuhkan dan bagaimana cara memenuhinya,
khususnya dalam hal belajar. Jadi belajar mandiri sangat
memudahkan peserta didik untuk belajar sesuai
keinginan.

Adapun syarat-syarat belajar mandiri sebagai
berikut:

a. Adanya motivasi belajar
Untuk melakukan belajar aktif, motivasi belajar
merupakan syarat yang harus dikembangkan dahulu.
Tanpa motivasi belajar yang cukup kuat untuk
menguasai sesuatu kompetensi, belajar mandiri tidak

mungkin dijalankan tetapi sebaliknya, belajar mandiri



22

dperkirakan akan dapat menumbuhkan motivasi
belajar.

Pengembangan motivasi belajar merupakan bagian
tersulit dalam penyiapan dan penumbuhan kemampuan
belajar mandiri, sebab upaya pengembangan motivasi
belajar mempersyaratkan ketersediaan  informasi
tersebut dengan benar. Informasi tentang keuntungan
dan kerugian melakukan kegiatan belajar, untuk
menguasai  sesuatu  kompetensi, harus tersedia
selengkap dan setepat mungkin, agar peserta didik
mengetahui  dengan baik, agar peserta didik
mengetahui dengan baik.

Semua informasi itu diperlukan untuk membangun
kekuatan motivasi belajar. Kekuatan motivasi akan
cukup kuat bila analisisnya terhadap informasi
menghasilkan  jawaban-jawaban affirmative atau
positif. Apabila kekuatan motivasinya cukup besar, ia
akan memutuskan untuk belajar guna mendapatkan
kompetensi yang dijanjikan oleh kegiatan itu. Bila
kekuatan motivasinya lemah, ia akan memutuskan
untuk tidak belajar guna mencapai kompetensi itu.

Dengan kata lain, informasi yang lengkap dan tepat ia



23

akan belajar, atau tidak belajar guna mencapai
kompetensi itu.
b. Adanya masalah
Syarat kedua adalah harusnya ada masalah yang
menarik dan bermakna bagi peserta didik. Masalah
harus rill, aktual dan memiliki kaitan dengan
kehidupan, sehingga akan memudahkan peserta didik
untuk mencari jawabannya dan peserta didik pun lebih
semangat untuk memecahkan masalahnya. Belajar
mandiri ini memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk mencari, mengidentifikasikan,
memecahkan, mencari solusi, membandingkan, dan
menilai sesuatu masalah yang berkaitan dengan
dirinya.
c. Menghargai pendapat peserta didik

Masih banyak sekali peserta didik yang mana guru
mendominasi kelas, sebagian peserta didik menerima
apa yang diperintahkan oleh guru. Padahal banyak
peserta didik yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, dan banyak juga siswa yang aktif,
kreatif, dinamis, idealis yang merupakan hasil dari

belajar mandiri peserta didik tersebut.
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d. Peran guru

Peran guru merupakan salah satu syarat dalam belajar

mandiri, yaitu:

1) Pengajar sebagai demonstrator
Pengajar sebagai demonstrator dalam artian
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang
dimilikinya karena hal ini sangat menentukan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa.(Usman, 2006)

2) Pengajar sebagai organisator
Guru sebagai organisator, pengelola akademik,
silabus, jadwal pelajaran, dll. Komponen yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, semua
diorganisasikan dengan sedemikian rupa, sehingga
dapat mencapai efektivitas, dan efisien belajar pada
diri peserta didik.

3) Pengajar sebagai motivator
Peranan pengajar sebagai motivator sangat penting
dalam rangka meningkatkan kegiatan belajar.

4) Pengajar sebagai pengarah
Dalam hal ini, pengajar harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik

sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
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5) Pengajar sebagai transmitter
Dalam kegiatan belajar mengajar guru juga akan
bertindak  selaku penyebar  kebijaksanaan
pendidikan dan pengetahuan.
3. Prestasi Belajar
Prestasi Belajar berasal dari dua kata, yaitu
prestasi dan belajar. Menurut kamus Besar Bahasa
Indonesia Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari
yang telah dilakukan, dikerjakan dan
sebagainya).(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1998) Sedangkan menurut Tohirin Prestasi belajar adalah
apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar. Akan tetapi mengenai apa yang telah
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar,
ada juga yang menyebutkan dengan istilah hasil
belajar.(Tohirin, 2006) Sedangkan menurut Sutranitah
Tirtonegoro yang dimaksud dengan prestasi belajar
adalah hasil usaha kegiatan pembelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap anak dalam priode
tertentu.(Tirtonegoro, 2006)
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Setiap manusia (insan) yang dilahirkan kebumi
pada hakekatnya dalam keadaan tidak berilmu,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam
QS. An-Nabhl (78) sebagai berikut:(Agama RI, 2013)

Y B L sl 5a b o Ana ikl g5 4
Terjemahannya: h
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.

Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa tidak
ada suatu pengetahuan yang dimiliki manusia, maka
manusia memerlukan belajar agar memiliki ilmu. Adapun
mengenai pengertian belajar terdapat beberapa pendapat
diantaranya:

a. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai
akibat pengalaman dan latihan

b. Perubahan tingkah laku akibat belajar itu dapat berupa
memperoleh perilaku yang baru atau memperbaiki/
meningkatkan perilaku yang sudah ada.

c. Belajar adalah perubahan tingkah laku atau

penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya
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dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan sebagainya.

Pengertian belajar menurut Wasti Soemanto
adalah proses dasar dan perkembangan hidup manusia.
Dengar belajar, manusia melakukan perubahan-
perubahan sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua
aktifitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah
hasil dari belajar. Kita pun hidup dan bekerja menurut
apa yang telah kita pelajari. Belajar itu bukan hanya
sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan
bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara
aktif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan
untuk mencapai suatu tujuan.(Soemanto, 2018)

Jadi, yang dimaksud dengan belajar adalah suatu
proses perubahan perilaku individu yang dapat melalui
pengalaman dan latihan baik perubahan tersebut berupa
sikap, pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan
sebagainya.

Dapat disimpulkan, prestasi belajar merupakan
hasil yang telah diperolah oleh siswa melaksanakan
kegiatan belajar disekolah dalam jangka waktu tertentu.
Prestasi belajar dapat dinyatakan dalam bentuk angka,

huruf, maupun kalimat yang ditulis guru dalam buku
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prestasi belajar siswa (rapor). Menurut Zakariyah Darajat,
pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa
memahami ajaran islam secara menyeluruh lalu
mengahyati  tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan
hidup.(Darajat, 1996)

Dengan pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yakni
hasil belajar yang diraih oleh siswa setelah mengikuti
proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang meliputi aspek aqidah, figih, Al-qur’an,
Ahklak dan Sejarah Islam.

. Penilaian Prestasi Belajar

Penilaian adalah istilah umum yang mencakup
semua metode digunakan untuk menilai kemampuan
peserta didik. Dengan kata lain, penilaian (assessment)
adalah berarti mengambil suatu keputusan terhadap
sesuatu dengan ukuran baik atau buruk. Penilaian
merupakan kegiatan yang dirancang untuk mengukur
tingkat pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh
melalui penerapan program pengajaran tertentu dalam

tempo yang relative singkat.(Sudaryono, 2018)
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Sedangkan prestasi belajar merupakan kumpulan dari
hasil belajar siswa setelah mengikuti ujian mata pelajaran
tertentu. Maka dari itu hasil belajar merupakan sumber
dari hasil belajar. Oleh karena itu untuk membahas
tentang penilaian prestasi belajar, terlebih dahulu
diperlukan pemahaman tentang penilaian hasil belajar itu
sendiri.

Penilaian (assessment) hasil belajar merupakan
komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh
melalui  peningkatan kualitas sistem penilaiannya.
Menurut Djemari Mardapi, kualitas pembelajaran dapat
dilihat dari hasil penilaiannya. Sistem penilaian yang baik
akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi
mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk
belajar yang lebih baik.(Putro Widoyoko, 2013)

Setiap kegiatan berlangsung, pada akhirnya kita
ingin mengetahui hasilnya, demikian pula dalam
pembelajaran. Untuk mengetahui hasil  kegiatan
pembelajaran, beberapa konsep hasil penilaian perlu
dipahami, yaitu pengukuran dan penilaian.(Haling, 2007)

Pengukuran adalah suatu usaha untuk

mengetahui keadaan sesuatu seperti apa adanya. Dalam
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pelaksanaan pembelajaran, pengukuran hasil belajar
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan
tingkah laku pelajar setelah selesai mengikuti suatu
kegiatan belajar. Kegiatan pengukuran umumnya guru
menggunakan beberapa tes sebagai alat ukur. Hasil
pengukuran itu berbentuk angka yang memberikan
gambaran tentang tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Angka atau skor sebagai
hasil pengukuran mempunyai makna jika dibandingkan
patokan sebagai batas yang menyatakan bahwa pelajar
telah menguasai secara tuntas materi pelajaran
tersebut.(Haling, 2007)

Pada dasarnya pelaksanaan penilaian terlebih
dahulu harus didasarkan atas pengukuran. Penilaian
merupakan penentuan keputusan atas hasil pengukuran
yang telah dilakukan. Dalam pelaksanaan pengukuran
diperlukan alat, alat yang digunakan dalam pengukuran
hasil belajar yaitu berupa tes yang disebut tes hasil
belajar.

Tes hasil belajar (THB) merupakan tes
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh
guru atau dipelajari oleh siswa. Tes diujikan setelah siswa

memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan pengujian
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dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa atas
materi tersebut.(Purwanto, 2013) Tes hasil belajar dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Menurut
peranan fungsionalnya dalam belajar, THB dapat dibagi
menjadi empat macam yaitu tes formatif, tes sumatif, tes
diagnostik, dan tes penempatan. Sedangkan berdasarkan
bentuk pertanyaannya, THB dapat berbentuk objektif dan
essal.

Pelaksanaan pengukuran menggunakan THB
dapat dilakukan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara, ujian tertulis atau pun analisis dokumen.
Pada penelitian ini THB vyang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu analisis dokumen. Dokumen
yang dianalisis berupa perolehan rapor yang menjadi
tolak ukur dalam penilaian prestasi belajar.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Prestasi belajar merupakan salah satu wujud dari
hasil usaha belajar yang dilakukan. Hasil belajar dapat
meningkat atau juga menurun yang dipengaruhi sejumlah
faktor. Hal senada diungkapkan Suryabrata bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar berasal dari

dalam diri dan faktor dari luar pelajar.(Efendi, 2004)
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(Dariyo, 2013)Dalyono juga mengungkapkan
ada 2 faktor utama yang mempengaruhi pencapaian
prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ialah faktor yang berasal dalam
yang berhubungan erat dengan segala kondisi siswa
sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari
luar individu. Faktor internal yang mempengaruhi
prestasi belajar meliputi kesehatan fisik, motivasi, kondisi
emosional, konsep diri, minat dan sebagainya. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar
meliputi lingkungan sosial terutama lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat.(Dariyo, 2013) Di lingkungan
sekolah, faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi
belajar yaitu berupa sarana dan prasarana, guru mata
pelajaran, teman sebaya, sistem yang diterapkan di
sekolah dan sebagainya.

Menurut  Suryabrata, faktor-faktor  yang
mempengaruhi prestasi belajar antara lain:

a. Faktor-faktor dari luar diri (eksternal)
1.) Faktor eksternal nonsosial, misalnya keadaan
udara suhu, cuaca, waktu, tempat, dan alat-alat

yang digunakan.
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2.) Faktor-faktor eksternal sosial, misalnya kehadiran
orang lain dan dukungan sosial.

. Faktor-faktor dari dalam diri (internal)

1.) Fisiologis misalnya keadaan jasmani, nutrisi,
penyakit dan panca indra

2.) Psikologi misalnya intelegensi, motivasi, minat,
bakat, dan kepribadian.

Begitu pula prestasi belajar pendidikan agama
islam di sekolah, siswa pun dipengaruhi oleh kedua
faktor tersebut. Menurut Muhibbin Syah dan Agus ada
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal mencakup kecerdasan emosional, intelegensi,
sikap, bakat, minat, dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal meliputi: lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.(Syah, 2010)

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor,
akan dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam belajar. Dengan, demikian tinggi rendahnya
prestasi belajar pendidikan agama islam yang dicapai
siswa di sekolah di dukung oleh faktor internal dan

eksternal seperti yang disebut di atas.
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Berdasarkan berbagai wuraian di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar pendidikan agama islam seorang siswa
meliputi faktor eksternal dan internal yang terdiri dari
beberapa aspek. Dalam penelitian ini difokuskan pada
faktor internal yaitu konsep diri dan faktor eksternal
dukungan sosial teman sebaya.

B. Hasil Peneilitian Relevan
1. Dari hasil penelitian tentang hubungan aktivitas kerja

kelompok dan prestasi belajar agidah akhlak siswa di

Madrasah Aliyah Darul Dakwah Wal-Irsyad Pulau

Kijang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Ada hubungan positif yang signifikan antara aktivitas
kerja kelompok terhadap prestasi belajar agidah akhlak
siswa di Madrasah Aliyah Darul Dakwah Wal-Irsyad
Pulau Kijang. Tingkat hubungan antara kedua variabel
berada pada kategori kuat yaitu 0.971. Sedangkan
koefisien determinasi (R square) adalah 0, 537.
Kontribusi aktivitas kerja kelompok terhadap prestasi
belajar Agidah Akhlak siswa adalah sebesar 53,7 %
selebihnya ditentukan oleh variabel lain.

b. Semakin baik aktivitas kerja kelompok, maka semakin

tinggi prestasi belajar Agidah Akhlak siswa di
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Madrasah Aliyah Darul Dakwah Wal-Irsyad Pulau
Kijang. Dan semakin tidak baik aktivitas kerja
kelompok, maka semakin rendah prestasi belajar
Agidah Akhlak siswa di Madrasah Aliyah Darul
Dakwah Wal-Irsyad Pulau Kijang.

c. Adapun perbedaan yang akan saya teliti adalah
Perbandingan Belajar Bersama dengan Belajar
Mandiri terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah dalam penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pernyataan dalam penelitian. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
empirik dengan data.(Sugiyono, 2016a) Dalam penelitian ini

penulis mengajukan hipotesis:
Ho : Tidak ada perbandingan belajar kelompok dan belajar
mandiri terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran PAlI SMP Negeri 1 Sinjai
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Ha : Ada perbandingan belajar kelompok dan belajar
mandiri terhadap prestasi belajar peserta didik mata

pelajaran PAlI SMP Negeri 1 Sinjai



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian survey terhadap objek penelitian. Survey
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, wawancara dan
dokumentasi.(Sugiyono, 2013)
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Metode ini disebut sebagai
metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris,  obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery,
karena dengan metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai iptek baru.(Sugiyono, 2013)

37
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B. Definisi Variabel
Variabel Independen, dalam bahasa Indonesia sering
disebut variabel bebas atau variabel X. Variabel bebas
adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah
Belajar Kelompok dengan Belajar Mandiri. Variabel
dependen, dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat atau variabel Y. variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.(Sugiyono, 2016a) Adapun variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar
Peserta Didik pada mata pelajaran PAI.
1. Belajar kelompok
Belajar Bersama atau secara berkelompok (cooperative
learning) merupakan sistem pengajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur.
Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar
kelompok atau kerja kelompok karena belajar kooperatif
ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif
sehingga memungkinkan terjadi interaksi secara terbuka

dan hubungan yang bersifat interdepensi efektif di antara
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anggota kelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5
orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh
guru.
. Belajar Mandiri

Belajar  Mandiri  adalah  kemampuan  untuk
mengendalikan sekaligus untuk mengatur pikiran,
tindakan, dan kegiatan belajar aktif secara bebas untuk
menguasai  kompetensi tertentu yang proses dan
kegiatannya berasal dari peserta didik itu sendiri.
Kemandirian belajar berarti bebas dalam menentukan
arah, rencana, sumber, dan keputusan untuk mencapai
kompetensi tertentu. Hal ini membutuhkan motivasi,
keuletan, Kkeseriusan, kedisiplinan, tanggung jawab,
kemauan, dan keingintahuan agar dapat mengatasi suatu
masalah dengan bekal yang telah dimiliki sebelumnya.
Guru bukanlah sebagai pengendali dalam proses belajar
mandiri. Pengendali dalam proses belajar mandiri adalah
peserta didik itu sendiri. Guru bertindak sebagai
penasehat yang memberi  pengarahan.  Melalui
pengarahan tersebut, peserta didik dapat menentukan
tujuan, strategi, dan sumber-sumber yang digunakan

dalam proses belajar.
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3. Prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah
diperolah oleh siswa melaksanakan kegiatan belajar
disekolah dalam jangka waktu tertentu
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Sinjai kab. Sinjai yang beralamat di jl. Persatuan
Raya Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Penelitian
ini berlangsung pada bulan Maret 2020.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono, 2016)
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan aspek atau objek yang
menjadi pusat perhatian yang dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.
Demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sinjai kab. Sinjai
tahun ajaran 2019-2020 yang terdiri dari 5 kelas dengan

jumlah 131 siswa.
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TABEL 3.1
Jumlah siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1
Sinjai tahun ajaran 2019/2020

Kelas Jumlah L P Jumlah
Kelas

VIill-1 1 13 16 29
VIlI-2 1 13 16 29
VIII-3 1 15 14 29
VIill-4 1 11 11 22
VIII-5 1 9 13 22
Jumlah 5 61 70 131
Sumber: Guru SMP Negeri 1 Sinjai

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. dalam
penentuan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus

Slovin. Rumus Slovin adalah rumus untuk menghitung
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jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah
populasi tidak diketahui secara pasti. Rumus Slovin
biasa digunakan dalam penelitian survey dimana
biasanya jumlah sampel besar sekali, sehingga
diperlukan sebuah formula untuk mendapatkan sampel
yang sedikit tetapi dapat mewakili keseluruhan

populasi. Berikut penentuan jumlah sampel menurut

rumus Slovin.
n= N
1+N (e)?
n= 131
1 + 131 (0.05)?
n= 349
1+ 131 (0.0025)
n= 131
1+0.3275
n= 131
1.3275
n= 98
Keterangan:
N = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (error margin).
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Berdasarkan cara hitung rumus Slovin besar
sampel, maka jumlah sampel dalam penelitian ini

sebanyak 98 peserta didik.

Tabel 3.2
Rekapitulasi Peserta Didik Tahun Ajaran 2019/2020
Jumlah
Jumlah
No. Kelas Peserta Perhitungan
- sampel
didik
1. | VIl 29 98/131 X 29 =22 22
2. [ VII2 29 98/131 X 29 =22 22
3. | VI3 29 98/131 X 29 =22 22
4. [ VIl 4 22 98/131X 22 =16 16
5 | VII5 22 98/131 X 22 =16 16
Jumlah 131 98 98

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan
data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tak tahu apa yang bisa diharapkan
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dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim
melalui pos, atau internet.(Sugiyono, 2016b)
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, langgar, agenda dan
sebagainya.(Arikunto, 2006) Tehnik pengumpulan data
ini digunakan untuk memperoleh data variabel dependen
yaitu Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Dokumen
yang dimaksud berbentuk catatan dengan menggunakan
data nilai rapor siswa pada mata pelajaran PAI siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Sinjai pada tahun ajaran 2019-
2020.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis.(Darwyan, 2006) Dalam

rangka mengumpulkan data pengukuran dilakukan dengan
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menggunakan instrumen penelitian. Pengukuran dalam

penelitian pendidikan melibatkan objek-objek yang dikenal

sebagai responden. Adapun jenis instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar kuesioner atau angket merupakan sejumlah
pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden yang berkaitan dengan penelitian atau
perbandingan belajar bersama dan pemberian tugas
terhadap prestasi belajar peserta didik

2. Alat dokumen merupakan alat untuk mencari data atau
mendapatkan data tentang kualitas yang ditunjukkan dari
hasil mengikuti

Skala yang digunakan peneliti yaitu menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak

untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa

pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-kata

antara lain;
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Sangat Setuju

o @

Setuju

o

d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
G. Tehnik Analisis Data

5
4
Ragu-ragu .3
2
1

Dalam penelitian kuatitatif, analisis data merupakan
kagiatan setelah data seluruh responden atau sumber lain
terkumpul. Tehnik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini peneliti

menggunkan analisis data yaitu software SPSS20.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian penulis yaitu di SMP
Negeri 1 Sinjai. Adapun gambaran umumnya sebagai
berikut:
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Sinjai
SMP Negeri 1 Sinjai didirikan pada tanggal 4
Juli 1995 dengan SK Menteri Pendidikan tanggal 21
Juli 1955 Nomor 3705/B/IIl  pembangunannya
didirikan diatas tanah seluas 11.246 M. Bangunan
tersebut diapit oleh tempat-tempat keramaian antara
lain Pasar Sentral Kabupaten Sinjai, Pertamina dan
mini market Kabupaten Sinjai. Kehadiran SMP
Negeri 1 Sinjai telah dapat menampung tamatan
sekolah dasar di pusat sekolah sehingga peserta didik
mayoritas anak kota yang notabennya mudah
terpengaruh dengan pergaulan serta kebarat-baratan
sehingga sangat dibutuhkan Pendidikan Agama.
Semenjak berdirinya SMP Negeri 1 Sinjai telah
banyak mengalami perubahan terutama dalam sektor

mutu pendidikan. Dan yang paling membanggakan
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Dan sejak berdirinya SMP Negeri 1 Sinjai sudah

15 kali mengalami pergantian pimpinan yaitu:
1.) Muh. Nawir
2.) Mandong Dg Patunru
3.) Mahmud Nuhung
4.) A. Muh. Yusuf Nur
5.) Nawi Matalettu
6.) Abdul Rauf
7.) Palulla Katutu

8.) Drs. H. Baharuddin Nur

9.) Muh. Ali Coppo

10.)
11))
12)
13)
14)
15)

H. Sakirang Lantara

Muhammad Syahrir

(1995 s.d 1998)
(1958 s.d 1961)
(1961 s.d 1963)
(1963 s.d 1967)
(1979 s.d 1984)
(1984 s.d 1986)
(1986 s.d 1994)
(1994 s.d 1996)
(1996 s.d 2000)
(2000 s.d 2005)
(2005 s.d 2009)

Ambo Giling, S.Pd., M.M (2009 s.d 2012)
Drs. H. Abdul Azis, M.Pd (2012 s.d 2013)

Ilham, S.Pd., M.Si

(2013 s.d 2021)

Saat ini yang menjabat Kepala Sekolah

SMP Negeri 1 Sinjai yaitu Bapak Anwar

SK, S.Pd., M.M
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2. Profil Sekolah

Nama sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai
Niss/Nis :201191201001/200010
NPSN 40304517

Alamat Sekolah - JI. Persatuan Raya

No. 95 Kecamatan
Sinjai utara

Kabupaten Sinjai

Nama Kepala Sekolah : Anwar SK, S.Pd., M.M
Kategori Sekolah - Type A

Tahun didirikan : Tahun 1955

Tahun Beroperasi : Tahun 1955
Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah
Luas Tanah : 11.246 m/hak pakai
Luas Bangunan :3.581 m

Peringkat Akreditasi : Akreditasi A

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi: Terwujudnya manusia kreatif, inovatif,
kompetitif yang amanah, ramah lingkungan,
berdasar IMTAK dan IPTEK.
b. Misi:
1.) Melaksanakan pengembangan output yang
Kreatif.
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2.) Melaksanakan pengembangan output yang
inovatif.

3.) Melaksanakan pengembangan output yang
kompetitif.

4.) Melaksanakan pengembangan iman dan
taqwa.

5.) Melaksanakan pengembangan pengetahuan
dan teknologi yang handal.

. Tujuan sekolah

1.) Terwujudnya dokumen perangkat
pembelajaran berakrakter sesuai kurikulum
2013 pada semua mata pelajaran.

2.) Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif,
inovatif, dan kompetitif dalam proses
pembelajaran.

3.) Terwujudnya manajemen sekolah berbasis
MBS.

4.) Terwujudnya kegiatan ekstrakurikuler sesuai
minat bakat peserta didik dan kondisi sekolah.

5.) Terwujudnya Kkegiatan-kegiatan keagamaan
dan akhlak mulia.

6.) Terwujudnya prestasi yang handal dibidang

akademik dan non akademik.
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7.) Terwujudnya pengelolaan sekolah yang
kondusif dan amanah, tekun, dan ramah
lingkungan.

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Variabel Penelitian

1) Variabel X (Independen)

Variabel bebas/independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun yang
dimaksud dengan variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Belajar Kelompok dengan Belajar Mandiri.
Belajar kelompok (cooperative learning) merupakan
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tugas-tugas terstruktur. Tetapi belajar kooperatif
lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok
karena belajar kooperatif ada struktur dorongan atau
tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan
terjadi interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepensi efektif di antara anggota kelompok,

siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok
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kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami
konsep yang difasilitasi oleh guru.

Belajar  Mandiri  adalah  kemampuan  untuk
mengendalikan  sekaligus untuk mengatur pikiran,
tindakan, dan kegiatan belajar aktif secara bebas untuk
menguasai  kompetensi tertentu yang proses dan
kegiatannya berasal dari peserta didik itu sendiri.
Kemandirian belajar berarti bebas dalam menentukan
arah, rencana, sumber, dan keputusan untuk mencapai
kompetensi tertentu. Hal ini membutuhkan motivasi,
keuletan, Kkeseriusan, kedisiplinan, tanggung jawab,
kemauan, dan keingintahuan agar dapat mengatasi suatu
masalah dengan bekal yang telah dimiliki sebelumnya.
Guru bukanlah sebagai pengendali dalam proses belajar
mandiri. Pengendali dalam proses belajar mandiri adalah
peserta didik itu sendiri. Guru bertindak sebagai
penasehat yang memberi pengarahan.  Melalui
pengarahan tersebut, peserta didik dapat menentukan
tujuan, strategi, dan sumber-sumber yang digunakan
dalam proses belajar.

2) Variabel Y (Dependen)
Variabel dependen/variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
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adanya variabel bebas. Adapun yang dimaksud variabel
terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Peserta
Didik pada mata pelajaran PAI. prestasi belajar adalah
merupakan hasil yang telah diperolah oleh siswa
melaksanakan kegiatan belajar disekolah dalam jangka
waktu tertentu.
b. Deskripsi Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl di SMP Negeri 1 Sinjai kab. Sinjai tahun ajaran 2019-
2020 yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 131 siswa.

TABEL 4.1
Jumlah siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1
Sinjai tahun ajaran 2019/2020

Kelas Jumlah L P Jumlah
Kelas
VIill-1 1 13 16 29
VIlI-2 1 13 16 29
VIII-3 1 15 14 29
VIill-4 1 11 11 22
VIII-5 1 9 13 22
Jumlah 5 61 70 131

Sumber: Guru SMP Negeri 1 Sinjai
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Deskripsi Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui perbandingan belajar
kelompok dengan belajar  mandiri  dalam
peningkatan prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai, penulis
menggunkan metode angket dan dokumen dengan
jumlah sampel 131 orang peserta didik yang terdiri
dari 15 pertanyaan untuk belajar kelompok
(variabel X), dan 20 pertanyaan untuk Belajar
mandiri (variabel Y).
Deskripsi Hasil Angket dan Dokumen
1) Angket
Dari hasil angket yang telah diberikan
kepadal3l responden dengan menggunakan
skala likert dengan alternatif jawaban selalu
diberi skor 4, sering diberi skor 3, kadang-
kadang diberi skor 2 dan tidak pernah diberi
skor 1.
2) Dokumen
Dokumentasi ~ yaitu  mencari  data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
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prasasti, notulen rapat, langgar, agenda dan
sebagainy
2. Analisis Data
1) Analisis Data perbandingan belajar kelompok

dengan belajar mandiri dalam peningkatan prestasi

belajar
Statistik
Tabel 4.2
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Belajar Kelompok 49.18 6.337| 131
Prestasi Belajar 86.28 6.955| 131

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20

Dari hasil output SPSS 20 tentang
perbandingan belajar kelompok dengan belajar
mandiri dalam peningkatan prestasi belajar
peserta didik mata pelajaran PAI SMPN 1 Sinjai
dari 98 responden, maka dapat diketahui
gambaran descriptive data masing-masing
variabel yaitu nilai rata-rata (mean) variabel
belajar kelompok yaitu 49.18 dengan standar

devition 6.337 dan nilai rata-rata variabel
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prestasi belajar peserta didik mata pelaajran
PAI di SMP Negeri 1 Sinjai yaitu 82.98 dengan

standar deviation 6.955.

2) Ujiregresi

Tabel 4.3
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 72.159 4.624 15.606 .000
1 Belajar
.287 .093 .262| 3.080 .003
Kelompok
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber Data: Hasil Output SPSS 20
Tabel 4.4
Nilai Koefesien
Nilai Koefisien Keterangan

+ 0.70 — keatas Hubungan positif yang sangat kuat

+0.50 -+ 0.69 Hubungan positif yang mantap

+0.30-0.49 Hubungan positif yang sedang

+0.10-0.29 Hubungan
berarti

positif yang tidak

0.0 Tidak ada hubungan
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-0.01--0.09 Hubungan negative yang tidak
berarti

-0.10--0.29 Hubungan negative yang rendah

-0.30--0.49 Hubungan negative yang sedang

-0.50 - -0.69 Hubungan negative yang mantap

-0.70 — -kebawah

Hubungan negative yang sangat
kuat(Bungin, 2005)

Dari tabel di atas, dapat diperoleh

persamaan regresi linear sederhana, yaitu:

Y =a+bX

Y =72159+0 287 X
Keterangan:
Y = Variabel terikat (dependen)
a = Konstanta
b = Koefisien

X= Variabel bebas (independen)

Hasil analisis dari persamaan di atas

sebagai berikut:

a) Konstanta sebesar 72.159

b) Koefisien belajar kelompok 0 .287. Koefisien

yang bernilai positif tidak berarti artinya

terjadi

hubungan positif antara belajar
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kelompok dengan prestasi belajar peserta
didik namun tidak begitu kuat.

Dari kedua analisis tersebut, maka dapat
diartikan bahwa koefisien arah regresi antara
belajar kelompok menyatakan adanya pengaruh
positif terhadap prestasi belajar peserta didik,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0 .287. Hal
ini menunjukkan bahwa koefisien regresi antara
belajar kelompok sejalan dengan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai.

Uji koefisien determinasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan menggunakan bantuan software
SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5

Model Summaryb

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .262° .068 .061 6.739

a. Predictors: (Constant), Belajar Kelompok

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20




38

Tabel 4.6
Kategorisasi Pengujian
No Skor | Nilai Koefisien | Keterangan
Pengaruh
4 60 % — 79% Tinggi
3 39.5% — 58.5% Cukup
2 20% — 39% Rendah
1 0.5% —19.5% Sangat rendah

Tabel tersebut (model summary)
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
R = 262, R square adalah 0.068 dan koefisien
determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R
Square) sebesar 0.061, artinya bahwa belajar
kelompok berpengaruh terhadap prestasi belajar
peserta didik sebesar 6.8% (pengaruh sangat
rendah), sedangkan sisanya 93.2 % (100 % —
6.8%), dengan kata lain terdapat aspek-aspek
selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik pada mata

pelajaran PAI di SMP Negeri Sinjai.
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4) Anova
Tabel 4.7
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 430.670 1 430.670| 9.484| .003"
1  Residual |5857.880 129 45.410
6288.550 130

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Belajar Kelompok

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20

Tabel anova  digunakan untuk
memprediksi apakah model regresi linear dapat
digunakan untuk menguji, apakah berpengaruh
belajar kelompok terhadap prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai, sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh belajar kelompok
terhadap prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI SMP Negeri
1 Sinjai.

Ha = Ada pengaruh belajar kelompok

ternadap prestasi belajar peserta didik
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pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai.
Kaidah pengujian tabel anova:

a) Jika Fhiung = dari Fane maka Ho ditolak dan

Ha diterima.
b) Jika Fhitung < dari Fuape maka Ho diterima
dan Ha ditolak.(Supardi, 2017)
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai
Fhitung= 9.484 dan Fapel = 3.09.

Rumus Fiaper:

Dfl =K-1
Df2 = N-k
Keterangan:

K = Jumlah variabel (X dan Y)
N = Jumlah responden
k = Nilai Df1

Fhitung = 9.484 = Frape = 3.09, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh
belajar kelompok terhadap prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai.
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5) Koefisien
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan menggunakan bantuan software
SPSS 20, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 72.159| 4.624 15.606 .000
1 Belajar
.287 .093 .262 3.080 .003
Kelompok

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20

Ho = Tidak ada pengaruh belajar kelompok
terhadap prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAIl di SMPN
1Sinjai.

Ha = Ada pengaruh belajar kelompok
terhadap prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI di SMPN 1
Sinjai.

Kaidah pengujian tabel koefisien:
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a) Jika thiung > taner, Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
b) Jika thiung < twaber, Maka Ho diterima dan Ha

ditolak.(sugiyono, 2019)

Pada tabel tersebut dapat ditentukan nilai
thiung- Dihitung pada belajar kelompok terhadap
prestasi belajar peserta didik, yaitu thiung = 3.080
dan tipe = 1.660.

Jika thiung 3.080 > dari tmpe 1.660 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi
belajar peserta didik.

Kaidah pengujian signifikansi program
SPSS (Statistic Product and Service Solution)
versi 20, yaitu:

a) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau
sama dengan nilai probabilitas Sig atau 0.05

< Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya tidak signifikan.
b) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar atau
sama dengan nilai prpbabilitas Sig atau (0.05

= Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,

artinya signifikan.(lIhsan, 2019)
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Pada tabel 4.16 uji hipotesis dengan
Coefficients® dapat dinilai 0.004 < 0.05, maka
Ha diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien
berpengaruh.  Dari  uraian yang telah
dikemukakan pada hasil penelitian terlihat
bahwa belajar kelompok memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik mata
pelajaran pai SMP Negeri 1 Sinjai. Adapun
besar pengaruh belajar kelompok dapat dilihat
pada tabel coefficients sebesar 0.280 atau 2,8%.
Dengan kata lain terdapat aspek-aspek
selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap
aspek prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sinjai.

Hasil pengujian  hipotesis  tersebut
membenarkan bahwa ada pengaruh
pembelajaran kelompok terhadap prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai karena pada tabel 4.16 uji
hipotesis dengan Coefficients* dapat dinilai
0.003 < 0.05, ini menandakan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien

pengaruh.
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Uji normalitas dengan grafik histogram dan
p-plot
Pada dasarnya, normalitas sebuah data
dapat dikenali atau dideteksi dengan melihat
persebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik histogram dari residuanya.

a) Data dikatakan berdistribusi normal, jika
data menyebar disikitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya.

b) Sebaliknya, data dikatakan tidak
berdistribusi normal, jika data menyebar
jauh dari arah garis atau tidak mengikuti
diagonal atau garis histogramnya.(Tamsil,
2019)

Gambar 4.1

Histogram

Dependent Variable: Prestasi Belajar

[
: Mk
o
T 5 4 5 3

Regression Standardized Residual
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Gambar 4.2
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Expected Cum Prob

Observed Cum Pran

Berdasarkan tampilan output dari gambar

tersebut, dapat dilihat grafik histogram maupun
grafik plot. Dimana grafik histogram
memberikan pola distrisbusi yang melenceng
kekanan yang artinya data terdistribusi normal.
Selanjutnya, pada gambar P-Plot terlihat titik-
titik  mengikuti  dan  mendeteksi  garis
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
a. Analisis Data Pengaruh Belajar Mandiri Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik
1) Statistik
Tabel 4.9

Descriptive Statistics

Mean Std. N

Deviation

Belajar Mandiri 44.66 5.214 131
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Prestasi
86.28 6.955 131

Belajar

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20
Dari hasil output SPSS 20 tentang
pengaruh belajar mandiri terhadap prestasi
belajar peserta didik dari 98 responden, maka
dapat diketahui gambaran descriptive data
masing-masing variabel vyaitu nilai rata-rata
(mean) variabel belajar mandiri yaitu 44.66
dengan standar devition 5.214 dan nilai rata-rata
variabel prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMPN 1 Sinjai yaitu 86.28
dengan standar deviation 6.955.
2) Uji regresi
Tabel 4.10

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 72.662 5.141 14.135| .000
l .
,\Bgr?‘dai‘rri 305 114 229| 2.667| .009

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20
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Dari tabel tersebut, dapat diperoleh
persamaan regresi linear sederhana, yaitu:
Y =a+bX

Y =72.662+ 0 .305 X
Keterangan: Y = Variabel terikat
(dependen)

a = Konstanta

b = Koefisien

X = Variabel bebas
(independen)

Hasil analisis dari persamaan di atas
sebagai berikut:
a) Konstanta sebesar 72.662
b) Koefisien belajar mandiri sebesar 0 .30s.
Koefisien yang bernilai positif tidak berarti.
Dari kedua analisis tersebut, maka dapat
diartikan bahwa koefisien arah regresi antara
belajar mandiri menyatakan adanya
pengaruh/nubungan terhadap prestasi belajar
peserta didik, dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0.305.
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3) Uji koefisien determinasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan menggunakan bantuan software
SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.11

Model Summaryb

Model R R Adjusted | Std. Error
Square | R Square of the

Estimate

1 .229% .052 .045 6.797

a. Predictors: (Constant), Belajar Mandiri

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20

Tabel tersebut (model summary)
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
R = 0.229, R square adalah 0.052 dan koefisien
determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R
Square) sebesar 0.045, artinya bahwa
pembelajaran mandiri berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik sebesar 5.2%
(pengaruh sangat rendah), sedangkan sisanya
94.8% (100% — 5.2%), dengan kata lain terdapat

aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh
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terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1Sinjai.

4) Anova
Tabel 4.12
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 328.695 1| 328.695| 7.115 .009°
1 Residual 5959.854 129| 46.200
Total 6288.550 130

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Belajar Mandiri

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20

Tabel anova  digunakan untuk
memprediksi apakah model regresi linear dapat
digunakan untuk menguji, apakah berpengaruh
belajar mandiri guru terhadap prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN
1 Sinjai, sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh belajar mandiri
terhadap prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAl SMP Negeri
1 Sinjai.
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Ha = Ada pengaruh belajar mandiri
terhadap prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAIl di SMP
Negeri 1 Sinjai.

Fhitung = 7.115 = Fraper = 3.09, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh
belajar mandiri terhadap prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 1
Sinjai.

5) Koefisien
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan menggunakan bantuan software
SPSS 20, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.13
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 72.662| 5.141 14.135( .000
l .
Belajar 305 114 229 2.667| .009
Mandiri

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20

Ho = Tidak ada pengaruh belajar mandiri

terhadap prestasi belajar peserta didik
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pada mata pelajaran PAl SMP Negeri
1 Sinjai.

Ha = Ada pengaruh belajar mandiri
terhadap prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAIl di SMP
Negeri 1 Sinjai.

Pada tabel di atas dapat ditentukan nilai
thing. Dihitung pada pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap aspek afektif peserta
didik, yaitu thiung = 2.667 dan typer = 1.660.

Jika thiung 2.667 > dari tupe 1.660 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh belajar mandiri terhadap prestasi
belajar peserta didik.

Pada tabel 4.21 uji hipotesis dengan
Coefficients® dapat dinilai 0.009 < 0.05, maka
Ha diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien
berpengaruh.  Dari  uraian yang telah
dikemukakan pada hasil penelitian terlihat
bahwa belajar mandiri memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sinjai. Adapun

besar pengaruh kompetensi kepribadian guru
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dapat dilihat pada tabel coefficients sebesar
0.305atau  30,5%. Dengan kata lain terdapat
aspek-aspek selebihnya yang memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sinjai.

Hasil pengujian  hipotesis  tersebut
membenarkan bahwa ada pengaruh belajar
mandiri yang signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai karena pada tabel 4.21 uji
hipotesis dengan Coefficients* dapat dinilai
0.009 < 0.05, ini menandakan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien
pengaruh.

Uji normalitas dengan grafik histogram dan p-
plot

Pada dasarnya, normalitas sebuah data
dapat dikenali atau dideteksi dengan melihat
persebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

grafik histogram dari residuanya.
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Gambar 4.3

Histogram
Dependent Variable: Prestasi Belajar

Frequency

egression Standardized Residual

Gamlr;)'ar 4.4

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar

0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan tampilan output dari gambar
di atas, dapat dilihat grafik histogram maupun
grafik plot. Dimana grafik histogram
memberikan pola distrisbusi yang melenceng
kekanan yang artinya data terdistribusi normal.
Selanjutnya, pada gambar P-Plot terlihat titik-
titik  mengikuti  dan  mendeteksi  garis
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi memenuhi asumsi normalitas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan
belajar kelompok dengan belajar mandiri dalam
peningkatan prestasi belajar peserta didik mata pelajaran
PAl SMP Negeri 1 Sinjai, dengan menggunakan analisis
regresi linear sederhana melalui bantuan SPSS 20,
diperoleh hasil dari responden yang diteliti di SMP Negeri
1 Sinjai terdiri dari 5 kelas VIII, dengan total responden

sebanyak 98 orang peserta didik. Diketahui jika thitung = ttabel

maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika thiung < trapel, maka

Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan kaidah pengujian

koefisien tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Belajar kelompok berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI SMP

Negeri 1 Sinjai. Hal ini berdasarkan Fpiwng = 9.484 =

Frabet = 3.09, thitung 3.080 > dari twane 1.660 . dan nilai
probabilitas 0.004 < 0.05. serta pada table summary
diketahui R Square = 0,66 atau 6,8%. maka daapat

diartikan bahwa belajar kelompok mempengaruhi

54
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prestasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Sinjai sebesar 6,8%.

2. Belajar mandiri berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI SMP
Negeri 1 Sinjai hal ini berdasarkan tabel coefficient

bahwa Fhitung = 7.115 = Fpe = 3.09, thitung 2.667 > dari

traver 1.660 dan nilai probabilitas 0.009 < 0.05 serta pada
tabel summary sebesar 0.305 atau 30,5%. maka daapat
diartikan bahwa belajar kelompok mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Sinjai sebesar 30,5%.

3. Dari hasil data yang telah di kelolah Melalui SPSS20.
Ditemukan hasil bahwa perbandingan belajar kelompok
dengan belajar mandiri terhadap prestasi belajar peserta
didik mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Sinjai yaitu
6,8% : 30,5 %.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemicu
bagi pihak-pihak terkait khususnya guru PAI di SMP
Negeri 1 Sinjai untuk lebih meningkatkan prestasi
belajar peserta didik melalui belajar kelompok dan
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belajar mandiri serta mengembangkan kecakapan
kognitif, afektif dan psikomotoriknya, karena telah
menunjukkan  pengaruh  yang positif  sehingga
dibutuhkan peningkatan.

Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan
penelitian yang identik dengan tema penelitian ini,
diharapkan untuk menambahkan variabel baru untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar
peserta didik dan memberikan kontribusi yang lebih

baik dari variabel-variabel yang akan digunakan.
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A. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi instrumen Belajar Kelompok

2.2 Menentukan
besarnya kelompok
belajar

2.3 Menentukan
tempat duduk anak

2.5 Merancang
bahan untuk
meningkatkan saling
ketergantungan

2.6 Menjelaskan
peranan anak untuk
menunjang saling
ketergantungan

2.7 Menjelaskan
tugas akademik

2.8
Mengkomunikasikan
kepada anak tentang
tujuan dan

No. | Jenis Indikator/Aspek sasaran
instrument

1. | Belajar 2.1 Merumuskan Proses
Kelompok | tujuan pembelajaran | pembelajaran




keharusan bekerja
sama

2.9 Menyusun
akuntabilitas
individual

2.10 Menyusun
kerjasama antar
kelompok

2.11 Menjelaskan
kriteria keberhasilan

2.12 Mendefinisikan
perilaku yang
diharapkan

2.13 Memantau
perilaku anak

2.14 Memberi
bantuan kepada anak
dalam
menyelesaikan tugas

2.15 intervensi
untuk mengajarkan
keterampilan bekerja
sama

2.16 Menutup




Pembelajaran

2.17 Mengevaluasi
kualitas dan
kuantitas belajar
anak

2.18 Mengevaluasi
kebagusan
berfungsinya
kelompok belajar

Kisi-kisi instrumen belajar mandiri

No. | Indikator No.
item
1. | Ketidaktergantungan terhadap 1,4,16
orang lain
2. | Memiliki kepercayaan diri 8, 10,
12
3. Berperilaku disiplin 11, 12,
18
4. | Memilki rasa tanggung jawab 7,13,
14
5. | Berperilaku berdasarkan inisiatif 2,3,5,
sendiri 20
6. | Melakukan kontrol diri 9, 15,




19

3. Kisi-kisi instrumen prestasi belajar

No | Variabel Indikator No. item

1. | Kognitif Hasil 1,2,3,4,5,6,7,8,9,
belajar 10

dalam
ranah
intelektual

2. | Afektif Hasil 11,12
belajar
dalam
ranah
perubahan
sikap

3. | Psikomotori | Hasil 13,14,15
Kk belajar
dalam
ranah
keterampila
n




B. Kuesioner (angket) Belajar Kelompok
Petunjuk
1. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di
depan jawaban yang paling benar
2. Semua jawaban mohon jawab dengan teliti

Nama :
Kelas :

1.) Apakah anda senang bila mata pelajaran PAI
diadakan kerja kelompok?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
2.) Apakah anda senang setiap mendapatkan tugas
adalah kerja kelompok?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
3.) Apakah anda ikut aktif dalam pengerjaan tugas
kelompok?
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju

® a0 o



4.) Apakah ada kesulitan dalam belajar kelompok
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
5.) Guru memberikan tugas kelompok dikelas?
a. Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju
Menyukai tugas kelompok/kerja kelompok?
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju
Tugas dilapangan yang diberikan tugas kelompok?
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju
Guru menjelaskan tentang belajar kelompok?
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidaksetuju

=

6

7.

8.

PO TP P20 T D0 T D0



9.) Guru menghubungkan pelajaran PAI dengan
kehiduppan sehari-hari?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
0.) Saya menyelesaikan tugas kelompok dengan
tepat waktu
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e
1

1

. Tidak setuju
11.)  Saling bekerjasama dengan sesama teman
kelompok
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
12.)  Saya memilih teman kelompok yang pintar-
pintar
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
13.)  Apakah anda senang bila dipilih sebagai ketua
kelompok?



a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
14.)  Apakah orang tua sangat mendukung ketika
belajar PAI ?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
15.)  Apakah pelajaran PAI, mata pelajaran yang
menarik buat anda?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
16.)  Apakah anda setuju apabila setiap ada tugas
dikerjakan secara berkelompok?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
17.)  Apakah belajar kelompok menguntungkan bagi
anda?
a. Sangat setuju
b. Setuju



[EEN
P o0 o ®o oo
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Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju
Tugas kelompok dikerjakan di sekolah?
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju



C. Kuesioner (angket) Belajar Mandiri
Petunjuk

1. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d di
depan jawaban yang paling benar
2. Semua jawaban mohon dijawab dengan teliti

Nama :
Kelas :

1.) Senang menyelesaikan tugas individu di dalam kelas
f.  Sangat setuju
g. Setuju
h. Ragu-ragu
i.  Kurang setuju
J.  Tidak setuju
2.) Guru memberikan tugas belajar di dalam kelas
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
3.) Selalu menyelesaikan tugas yang diberikan guru di
dalam kelas
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
e. Tidak setuju
4.) Guru memberikan tugas merangkum didalam kelas

o0 o



® o0 o

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju

5.) Guru memberikan hadiah bagi siswa yang

menyelesaikan tugas dengan baik di dalam kelas

a
b.
C.
d.

e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju

Tidak setuju

6.) Guru memberikan tugas di luar kelas

a.
b.
C.
d.
e.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju

7.) Senang belajar di luar kelas

a
b.

e o

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu

Kurang setuju



e. Tidak setuju
8.) Senang belajar di dalam kelas
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
9.) Menyukai tugas lapangan/observasi
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
10.) Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas
individu di dalam kelas
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
11)) Tugas menghafal yang diberikan guru di dalam
kelas adalah tugas individu

a. Sangat setuju



b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
12.) Tugas LKS yang diberikan guru di dalam kelas
adalah tugas individu
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
13)) Tugas menyalin/merangkum yang diberikan
guru di dalam kelas adalah tugas individu
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju

e. Tidak setuju

14.) Tugas individu yang diberikan guru di luar kelas
memberatkan siswa

a. Sangat setuju



15))

Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju
Tugas-tugas individu di luar kelas sangat

menyenangkan

a.
b.

C.

d.

€.
16.)

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju

Tidak setuju

Selain tugas individu guru memberikan tugas

kelompok di dalam kelas

a.
b.

C.

d.

e.
17)

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang setuju
Tidak setuju
Tugas di luar kelas yang diberikan guru

dilakukan secara kelompok

a.

b.

C.

Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu



d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
18.) Tugas dikelas yang dibeikan guru dilakukan
secara kelompok
a. Sangat setuju
b. Setuju

o

Ragu-ragu

2

Kurang setuju

@

Tidak setuju
19)) Tugas dilapangan yang diberikan guru dilakukan
secara kelompok
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
20.) Tugas kelompok di dalam kelas yang diberikan
guru sangat disukai
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Kurang setuju
e. Tidak setuju
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SURA T KEPUT AN
NOMOR: 1190/1.3.AU/F/KEP/2019

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 2019/2020

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Insmut Agama Islam Muhammadiyah Smjm Tahun Akademik 2019/2020, maka
pand. perlu dif kan Dosen P bing penuli skripsi dalam Surat
Keputusan.
2. Bahwa yang dalam Surat K ini dipandang cakap dan
hi syarat untuk melak kan tugas yangdl amanahkan kcpadanya

Mengingat Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Agama R.1 No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI

Muh diyah Sinjai jadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

e. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan (FTIK)

f. Ped: PP. Mut diyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

poop

Memperhatikan : Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2019/2020.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agamn Islam
Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen P g penulisan skripsi mah
Pertama :  Mengangkat dan menetapkan saudara :

Pembimbing 1 | Pembimbing 11
Dr. Syamsir, M.Pd.I. | Sudu'man P, S.Pd.I., M.Pd.

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : KASRAWATI

NIM : 160101005

Prodi : Prodi Pendidikan Agama Islam (PAD)

Judul Skripsi : Perbandingan Belajar Bersama Dengan Belajar Mandiri Dalam
Peningkatan Prestasi_ Belajar Peserta Didik Ma!a Pelajaran PAI
SMP Negeri 1 Sinjai ~

Lol

Kedua : Hal-hal yang K d: fkah karena tugas dan tanggung jewabuya
diberikan sesuai peramran yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjsi.

.

Islami, Progresif dan Kompetitif



FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
Kampus : JL. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjai, Tlp/Fax 048221418, Kode Pos 92612
Email : infe injai(@yah Website : hitp://www.iaim-sinjai ac.id
TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 148/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV/2015 -i

Salin
Ketiga : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.
Keempat : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam kep ini akan diadakan perbaikan sebagai mestinya.

Ditetapkan di : Sinjai
Pada Tanggal

: 18 November 2019 M
: 21 Rabiul Awal 1441 H

Tembusan :

1. Ketua BPH TAIM Sinjai di Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi PAL PBA, PGMI IAIM Sinjai di Sinjai.

Islami, Progresif dan Kempetitif



Nomor
Lamp
Hal

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAI, TLP. 085299899166, KODE POS 92612

l7 _ Emallfikisim@gmailcom  Website:http/www.iaimsinjaiac.id

TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/XT1/2020

: 445.D1/1/111.3.AU/F/2021 Sinjai, 2 Muharram 1443 H
: Satu Rangkap 18 Agustus 2021 M
: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala UPTD SMP Negeri 1 Sinjai
Di -
Sinjai

Warah lahi Wabarakatuh

Dalam rangka penuli skripsi hasi program Strata Satu (S1) Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIM Sinjai,

dengan ini disamp bahwa mahasi yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Kasrawati

NIM : 160101005

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Semester : VIII (Delapan)
Akan melaksanakan penelitian dengan judul:
“Perbandi Belajar Kelompok Dengan Belajar Mandiri dalam Pening} Prestasi
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI UPTD SMP Negeri 1 Sinjai”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di UPTD SMP Negeri 1 Sinjai.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

W P S lnil Warah llahi Wabarakatuh

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1.
2,

Rektor IAIM Sinjai
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai

Islami, Progresif, dan Kompetitif



PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN

UPTD SMP NEGERI 1 SINJAI
JL. PERSATUAN RAYA NO. 95 &(0482) 21122 FAX. 0482 - 21122 SINJAI

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 423.6/04.148/SMPN 1 Sj

Berdasarkan Surat Dari Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, Nomor
445 DVI/IIL3.AU/F/2021 Tanggal 18 Agustus 2021, Perihal Izin Penelitian Saudari :

Nama : KASRAWATI

NIM 1160101005

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Benar telah melakukan penelitian pada UPTD SMPN Negeri | Sinjai dari tanggal 19 Agustus
s/d 21 Agustus 2021 dengan judul penelitian :

“Perbandingan Belajar Kelompok Dengan Belajar Mandiri dalam Peningkatan
Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI UPTD SMP Negeri 1 Sinjai “.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Sinjai, 25 Agustus 2021




BIODATA PENULIS

Nama : KASRAWATI

NIM : 160101005
Tempat/Tanggal Lahir: Batulappa/ 29 Agustus 1995
Alamat

Dusun . Batu-Batu
Desa : Biru
Kecamatan : Kahu
Kabupaten : Bone
Organisasi

1. Himaprodi PAI IAIM Sinjai tahun 2017/2018
2. Himaprodi PAI 1AIM Sinjai tahun 2018/2019
Riwayat Pendidikan

1. SD : SD Inpres 12/79 Batulappa

2. SMP : SMP Negeri 3 Sinjai

3. SMA/SMK  : SMK Negeri 1 Sinjali

4. S1 - Institut Agama Islam Muhammadiyah

Sinjai (IAIM Sinjai)

Handphone : 0853 9798 3695/ 0822 9753 4235
Email : oetamakasra@gmail.com
Nama orang tua

a. Ayah : Muh. Ukkas

b. Ibu : Rahma


mailto:oetamakasra@gmail.com
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